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Abstract
This study aims to determine how the role-playing method can be
applied in developing the social attitudes of early childhood in

attitudes 2, early childhood 3 Koper Tunas Harapan, Marga Sekampung. Role-playing is one of

Kata kunci:
Bermain peran 1, sikap
sosial 2, anak usia dini 3

the active learning methods that allows children to express
themselves, understand social roles, and form positive
interactions with peers. The approach used in this study is
descriptive  qualitative with observation, interview, and
documentation techniques as data collection methods. The results
of the study indicate that the application of the role-playing
method in a structured and creative manner can improve
children's social attitudes such as the ability to work together,
share, empathize, and appreciate differences. Thus, role-playing is
an effective method in forming children's social character from an
early age.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
metode bermain peran dapat diterapkan dalam
mengembangkan sikap sosial anak usia dini di Kober
Tunas Harapan, Marga Sekampung. Bermain peran
merupakan salah satu metode pembelajaran aktif yang
memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri,
memahami peran sosial, dan membentuk interaksi positif
dengan teman sebaya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode
pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode bermain peran secara terstruktur dan
kreatif dapat meningkatkan sikap sosial anak seperti
kemampuan bekerja sama, berbagi, empati, serta
menghargai perbedaan. Dengan demikian, bermain peran
menjadi metode yang efektif dalam membentuk karakter
sosial anak sejak usia dini.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam
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membentuk kepribadian dan karakter anak di masa depan. Salah satu aspek
yang sangat penting dalam perkembangan anak wusia dini adalah
perkembangan sosial.(Fajriani & Kurnia, 2020) Anak perlu dibekali dengan
kemampuan untuk berinteraksi, bekerja sama, serta memiliki empati dan rasa
tanggung jawab terhadap orang lain. Sikap sosial yang baik tidak hanya
mendukung keberhasilan anak dalam lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi
bekal dalam kehidupan bermasyarakat di masa mendatang.(Al-hasna &
Hasanah, 2020)

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menumbuhkan sikap sosial adalah bermain peran. Metode ini memberikan
ruang bagi anak untuk meniru berbagai peran dalam kehidupan nyata, seperti
menjadi dokter, guru, pedagang, atau orang tua.(Anggryani et al., 2023) Melalui
bermain peran, anak belajar memahami peran sosial, mengembangkan
imajinasi, dan melatih kemampuan berkomunikasi serta bekerja sama dengan
teman-temannya. Bermain peran juga mendorong anak untuk mengatasi
konflik secara konstruktif dan belajar menghargai perbedaan.(Jamilah, 2019)

Perkembangan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam
tumbuh kembang anak usia dini. Kemampuan anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya menjadi landasan dalam membentuk kepribadian yang
baik serta kesiapan untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh
karena itu, lembaga pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam
menumbuhkan dan mengembangkan sikap sosial anak sejak dini.(Mulyani et
al., 2023)

Salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi
perkembangan sosial anak adalah metode bermain peran. Bermain peran
memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri, memahami peran orang
lain, serta membangun interaksi sosial yang positif. Dalam kegiatan bermain
peran, anak-anak dilatih untuk bekerja sama, bergiliran, berbicara,
mendengarkan, dan memahami emosi orang lain, yang semuanya merupakan
fondasi penting dalam pengembangan sikap sosial. (Sumitra et al., 2020)

Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,
Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 mendefinisikan (Noor, 2018) pendidikan anak usia dini"
sebagai suatu usaha pembinaan yang ditujukan kepada anak-anak mulai dari
lahir hingga usia enam tahun, yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan
untuk mendukung pertumbuhan jasmani dan rohani. Ini mempersiapkan
mereka untuk pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini mengacu
pada proses pembelajaran dan pengembangan yang ditargetkan untuk anak-
anak mulai dari lahir hingga sekitar usia 8 tahun, terutama sebelum mereka
memasuki pendidikan formal di tingkat dasar.(Iskandar, 2018)
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Periode ini sangat penting dalam perkembangan anak karena mereka
mengalami pertumbuhan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang pesat. Usia
dini adalah periode awal dalam kehidupan seseorang, yang mencakup tahun-
tahun pertama hingga usia sekitar delapan tahun.(Suwandi et al.,, 2018) Ini
adalah masa di mana perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak
berkembang dengan pesat. Dalam konteks pendidikan, usia dini merujuk pada
periode di mana anak-anak mengalami tahap awal pembelajaran sebelum
memasuki pendidikan formal di tingkat dasar. Dalam banyak Kkasus,
pendidikan anak usia dini terjadi melalui bermain dan eksplorasi, serta
melibatkan interaksi dengan lingkungan dan orang dewasa di sekitar
mereka.(Hasanah & Sari, 2019)

Penting untuk memberikan perhatian khusus pada usia dini karena
fondasi yang dibangun pada masa ini dapat memiliki dampak jangka panjang
pada perkembangan anak.(Lubis et al.,, 2024) Penting untuk diingat bahwa
masa anak usia dini adalah periode sensitif dalam pengembangan otak. Pada
saat ini, anak-anak sangat rentan terhadap rangsangan dan pengalaman baru,
yang dapat memiliki dampak besar pada perkembangan mereka di kemudian
hari.(Hairiyah & Mukhlis, 2019) Oleh karena itu, interaksi positif, rangsangan
pendidikan yang tepat, dan lingkungan yang mendukung sangatlah penting
selama masa ini. Perkembangan sosial dan emosional juga menjadi fokus utama
pada tahap ini, di mana anak-anak mulai mengembangkan hubungan dengan
teman sebaya dan belajar mengelola emosi mereka.(Rohita & Asnawiyah, 2023)

Dalam konteks pendidikan, pendidikan anak usia dini bertujuan untuk
memberikan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik anak,
membantu mereka membangun keterampilan sosial, kognitif, motorik, dan
emosional yang diperlukan untuk berhasil dalam pendidikan dan kehidupan di
masa depan Aspek perkembangan dasar pada anak usia dini meliputi beberapa
bidang penting yang berkaitan dengan pertumbuhan dan pengembangan
holistik anak.(Utami & Suwarno, 2019) Beberapa aspek utama meliputi: 1)
Perkembangan Fisik: Ini mencakup pertumbuhan fisik, perkembangan motorik
kasar (seperti berjalan, berlari), dan motorik halus (seperti menggambar,
menulis), serta koordinasi gerakan. Perkembangan fisik yang baik memberikan
dasar bagi keterampilan lainnya. 2) Perkembangan Kognitif: Ini melibatkan
perkembangan kemampuan kognitif seperti pengamatan, pemahaman konsep
dasar, memecahkan masalah, berpikir kritis, dan kemampuan
belajar.(Khotibatun Annisa, 2019)

Anak usia dini mulai mengembangkan pola berpikir dan pemahaman
tentang dunia di sekitarnya. 3) Perkembangan Bahasa dan Komunikasi: Anak-

anak belajar berbicara, memahami bahasa, dan berkomunikasi dengan orang
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lain. Ini meliputi penguasaan kosakata, kemampuan mendengarkan, berbicara
dengan jelas, dan mengungkapkan diri. 4) Perkembangan Sosial-Emosional: Ini
mencakup perkembangan hubungan sosial dengan teman sebaya dan orang
dewasa, serta pengenalan dan pengelolaan emosi. Anak-anak belajar berempati,
berbagi, dan memahami perasaan orang lain. 5) Perkembangan Kemandirian:
Anak-anak usia dini mulai mengembangkan keterampilan kemandirian seperti
berpakaian sendiri, makan dengan benar, dan menjalankan tugas-tugas
sederhana. Ini membantu mereka merasa percaya diri dan mandiri. 6)
Perkembangan Kreativitas: Anak-anak pada usia ini cenderung memiliki
imajinasi yang kaya dan kreativitas yang berkembang.(Yeni, 2020)

Di Kober Tunas Harapan Marga Sekampung, metode bermain peran
mulai diterapkan sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran untuk mendukung
perkembangan sosial anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
metode tersebut diterapkan dan sejauh mana efektivitasnya dalam
mengembangkan sikap sosial anak usia dini.

KERANGKA TEORITIK
A. Pengertian Bermain Peran

Bermain peran (role playing) adalah suatu metode pembelajaran di mana
anak-anak diberikan kesempatan untuk memainkan peran tertentu dalam
situasi yang dibuat menyerupai kehidupan nyata. bermain peran dapat
membantu anak mengembangkan keterampilan sosial, memahami peran sosial,
dan menumbuhkan empati terhadap orang lain. Dalam konteks PAUD,
bermain peran sering dilakukan dalam bentuk permainan pasar-pasaran,
dokter-dokteran, atau keluarga-keluargaan.

B. Karakteristik Bermain Peran pada Anak Usia Dini

Bermain peran pada anak usia dini memiliki beberapa ciri khas, antara
lain: Bersifat imajinatif dan simbolik, Melibatkan interaksi sosial antar
teman,Membantu anak mengenal berbagai peran sosial di masyarakat dan
Mendorong kemampuan berkomunikasi dan menyelesaikan konflik
C. Sikap Sosial Anak Usia Dini

Sikap sosial merupakan perilaku yang mencerminkan kemampuan anak
dalam berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitar. sikap sosial
mencakup kemampuan berbagi, bekerja sama, menghargai orang lain, dan
menunjukkan empati. Pengembangan sikap sosial sangat penting ditanamkan
sejak usia dini karena akan membentuk dasar karakter anak di masa depan.

D. Hubungan Bermain Peran dengan Pengembangan Sikap Sosial
Metode bermain peran dinilai efektif dalam menstimulasi sikap sosial

anak karena aktivitas ini menuntut anak untuk berinteraksi, memahami peran,

Volume 1, Nomor 12 2025
228



E-ISSN:2963-9324

serta beradaptasi dalam kelompok. Dengan bermain peran, anak belajar
menyampaikan pendapat, mendengarkan teman, serta belajar mengelola emosi
dan perilaku. Guru berperan penting dalam memfasilitasi proses bermain agar
berjalan efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu
menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai penerapan metode
bermain peran serta dampaknya terhadap sikap sosial anak. Lokasi dan Waktu
Penelitian Penelitian dilaksanakan di Kober Tunas Harapan, yang terletak di
Kecamatan Marga Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Waktu
pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Subjek penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di Kober Tunas Harapan
yang berjumlah 15 orang, serta guru kelas yang terlibat dalam pelaksanaan
kegiatan bermain peran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan di Kober Tunas Harapan Marga Sekampung, ditemukan bahwa
penerapan metode bermain peran telah dilaksanakan secara rutin dan
terstruktur sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran tematik. Kegiatan
bermain peran dilaksanakan minimal dua kali dalam seminggu dengan
berbagai tema, seperti "pasar-pasaran", 'dokter-dokteran", "keluarga', dan
"sekolah-sekolahan". Guru kegiatan memulai dengan menjelaskan peran
masing-masing anak dan memberikan contoh singkat. Anak-anak diberi
kebebasan untuk memilih peran yang diinginkan, kemudian melanjutkan
bermain sesuai dengan skenario yang disepakati bersama. Dalam kegiatan ini,
anak-anak tampak antusias, aktif berinteraksi, dan menunjukkan inisiatif untuk
menyampaikan pendapat. Dari hasil observasi selama kegiatan bermain peran,
ditemukan beberapa indikator perkembangan sikap sosial pada anak, antara
lain:
1. Kemampuan Bekerja Sama: Anak-anak menunjukkan kemampuan bekerja
sama dalam kelompok kecil, misalnya dalam kegiatan “bermain rumah-
rumahan”, mereka berbagi tugas seperti menjadi ayah, ibu, anak, dan tetangga.
2. Empati dan Kepedulian: Anak mulai menunjukkan empati terhadap teman
yang tidak mendapat giliran, dengan saling mengingatkan dan memberikan
kesempatan secara adil.

3. Kemampuan Berkomunikasi: Terjadi peningkatan kemampuan anak dalam
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menyampaikan ide, mendengarkan teman, dan menanggapi secara sopan.

4. Sikap Toleransi dan Menghargai Orang Lain: Anak-anak belajar menghargai
peran dan pendapat teman, walaupun berbeda dari miliknya.

5. Kemandirian: Dalam proses bermain, anak-anak belajar mengambil
keputusan sendiri tanpa selalu bergantung pada guru.

6. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, membantu anak
memahami nilai-nilai sosial yang muncul selama bermain dan memberikan
arahan bila terjadi konflik kecil antar anak.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain peran sangat
efektif dalam mengembangkan sikap sosial anak usia dini. Perkembangan
kognitif dan sosial anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dalam
lingkungan bermain. Melalui bermain peran, anak terlibat langsung dalam
situasi sosial yang memungkinkan mereka belajar secara alami tentang kerja
sama, empati, dan komunikasi. Selain itu, metode bermain peran juga
memberikan ruang bagi anak untuk belajar mengelola emosi, menyelesaikan
konflik, serta memahami dan mengamati perbedaan. Proses belajar yang
menyenangkan melalui permainan ini menciptakan suasana yang kondusif
bagi perkembangan sosial anak.

Dalam kegiatan bermain peran, anak tidak hanya meniru perilaku orang
dewasa, tetapi juga belajar memahami tanggung jawab, memperhatikan
perasaan teman, dan menyelesaikan konflik secara mandiri. Proses ini menjadi
media latihan bagi anak untuk membangun karakter sosial yang positif, seperti
toleransi, kerja sama, dan rasa peduli. Peran guru sebagai fasilitator sangat
penting dalam mengarahkan permainan agar tetap edukatif dan sesuai tujuan.
Guru harus mampu menciptakan suasana yang nyaman dan menyediakan
peran-peran yang sesuai dengan minat dan kebutuhan perkembangan anak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran tidak
hanya menyenangkan, tetapi juga efektif dalam menumbuhkan sikap sosial
yang baik pada anak usia dini, terutama di lembaga PAUD seperti Kober Tunas
Harapan.

Keberhasilan penerapan metode ini juga dipengaruhi oleh peran guru
yang aktif membimbing anak serta menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Guru tidak hanya sebagai pengamat, tetapi juga sebagai
perancang skenario, pemberi arahan, dan penengah saat terjadi konflik kecil
antar anak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bermain
peran merupakan salah satu strategi pembelajaran yang tepat dan relevan
dalam mengembangkan sikap sosial anak usia dini di lembaga PAUD,
khususnya di Kober Tunas Harapan Marga Sekampung.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan
metode bermain peran dalam mengembangkan sikap sosial anak di Kober
Tunas Harapan Marga Sekampung, dapat disimpulkan bahwa: 1) Metode
bermain peran terbukti efektif dalam membantu anak wusia dini
mengembangkan berbagai aspek sikap sosial seperti kerja sama, saling berbagi,
menghargai pendapat teman, menunjukkan empati, dan percaya diri dalam
berinteraksi. 2) Proses penerapan metode bermain peran dilakukan melalui
tahapan yang sistematis, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi.
Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam menciptakan situasi
bermain yang mendukung interaksi sosial positif antar anak. 3) Antusiasme
dan partisipasi anak meningkat selama kegiatan bermain peran, menunjukkan
bahwa metode ini tidak hanya edukatif tetapi juga menyenangkan dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Dengan demikian, metode
bermain peran dapat dijadikan salah satu strategi pembelajaran yang
direkomendasikan untuk mendukung pengembangan sikap sosial anak di
lembaga PAUD, khususnya di Kober Tunas Harapan Marga Sekampung.
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